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 A B S T R A K  

Sumber daya manusia yang kompeten dengan kinerja yang kuat dapat 

memfasilitasi keberhasilan organisasi. Sumber daya manusia yang tidak 

kompeten dengan kinerja yang buruk memberikan ancaman kompetitif 

yang dapat membahayakan keberhasilan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepribadian, Work Life Balance 

dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Untuk mengetahui hubungan 

antara variabel Kepribadian, Work Life Balance Dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja Karyawan. Responden penelitian ini berjumlah 100 

Orang karyawan generasi Z pada perusahaan manufaktur yang ada pada 

Kabupaten Cirebon. Instrumen ini menggunakan 5 Skala Likert. Populasi 

pada penelitian ini adalah karyawan generasi z yang ada di kabupaten 

cirebon, teknik sampling pada penelitian ini menggunakan Non 

Probability Sampling dengan metode Purposive Sampling. Analisis yang 

digunakan adalah SEM SmartPLS 3.0 untuk mengkonfirmasi hubungan 

antara variabel eksogen dan endogen. Hasil pada peneltian ini menunjukan 

bahwa Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Dan kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

A B S T R A C T  

Competent human resources with strong performance can facilitate 

organizational success. Incompetent human resources with poor 

performance provide a competitive threat that can jeopardize the success 

of the company. This study aims to determine the effect of Personality, 

Work Life Balance and Competence on Employee Performance. The type 

of research used is quantitative research. To determine the relationship 

between personality variables, work life balance and competence on 

employee performance. Respondents of this study amounted to 100 

Generation Z employees in manufacturing companies in Cirebon Regency. 

This instrument uses 5 Likert scales. The population in this study were 

generation z employees in Cirebon district, the sampling technique in this 

study used Non Probability Sampling with Purposive Sampling method. 

The analysis used is SEM SmartPLS 3.0 to confirm the relationship 

between exogenous and endogenous variables. The results of this study 

indicate that personality has a positive and significant effect on employee 

performance, work life balance has a positive and significant effect on 

employee performance and competence simultaneously has a positive and 

significant effect on employee performance. 

PENDAHULUAN  

Awalnya, SDM be$rarti " hu$man re$sou$rce$s "; namu$n, be$be$rapa profe$sional me$nyamakan 

su$mbe$r daya manu$sia de$ngan " manpowe$r ". Be$be$rapa orang me$nyamakan pe$nge$rtian su$mbe$r 

daya manu$sia de$ngan pe$rsone$l, te$rmasu$k pe$ne$mpatan staf dan tanggu$ng jawab te$rkait. Su$mbe$r 
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daya manu$sia adalah satu$-satu$nya makhlu$k yang me$miliki akal, e$mosi, ambisi, kompe$te$nsi, 

pe$nge$tahu$an, motivasi, we$we$nang, dan te$naga ke$rja (rasionalitas, pe$rasaan, dan ke$mau$an). 

Se$mu$a pote$nsi SDM ini me$me$ngaru$hi u$paya organisasi u $ntu$k me$ncapai tu$ju$annya. Me$skipu$n 

te$knologi canggih, informasi maju$, akse$s modal, dan ke$cu$ku$pan mate$rial, ku$rangnya su$mbe $r 

daya manu$sia me$nghambat kapasitas organisasi u$ntu$k me$me$nu$hi tu$ju$annya. Su$mbe$r daya 

manu$sia me$ru$pakan ase$t vital bagi su$atu$ organisasi. Su $mbe$r daya manu$sia me$ru$pakan ase$t 

pe$nting yang se$cara signifikan me$me$ngaru$hi ope$rasi dan prose$s pe$ngambilan ke$pu$tu$san 

organisasi (Pare$la, 2022). 

Su$mbe$r daya manu$sia me$ru$pakan e$le$me$n pe$nting yang digu$nakan u$ntu$k me$nge$lola dan 

me$ngoordinasikan se$mu$a aspe$k organisasi, baik pe$ru$sahaan kome$rsial mau$pu$n badan 

pe$me$rintah. Jika pe$ru$sahaan kome$rsial atau$ badan pe$me$rintah me$ngabaikan hal ini, 

aktivitasnya akan te$rhambat. Ole$h kare$na itu$, manaje$me$n su$mbe$r daya manu$sia yang e$fisie $n 

sangat pe$nting di se$lu$ru$h organisasi. Dalam organisasi yang be$rorie$ntasi pada laba, 

me$mprioritaskan karyawan sangatlah pe$nting. Ke$manju$ran u$nit bisnis se$ring kali be$rgantu$ng 

pada kontribu$si karyawan (U $tama & Hasan, 2024).  

Su$mbe$r daya manu$sia me$ru$pakan kompone$n pe$nting dari manaje$me$n organisasi. Su$mbe$r 

daya manu$sia yang kompe$te$n de$ngan kine$rja yang ku $at dapat me$mfasilitasi ke$be$rhasilan 

organisasi. Su$mbe$r daya manu$sia yang tidak kompe$te$n de$ngan kine$rja yang bu$ru$k me$mbe$rikan 

ancaman kompe$titif yang dapat me$mbahayakan ke$be$rhasilan pe$ru$sahaan. Su$mbe$r daya 

manu$sia sangat pe$nting se$bagai administrator siste$m u$ntu $k me$ncapai tu$ju$an organisasi. Agar 

siste$m ini be$rope$rasi se$cara e$fe$ktif, be$rbagai faktor pe$nting haru$s dipe$rhitu$ngkan, te$rmasu $k 

ke$pe$mimpinan, motivasi, kompe$te$nsi, komu$nikasi, lingku $ngan ke$rja, kine$rja, dan banyak lagi 

e$le$me$n lainnya. Manaje$me$n su$mbe$r daya manu$sia akan me$njadi indikasi pe$nting u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an organisasi de$ngan su$kse$s dan e$fisie$n (Hartati e$t al., 2020).  

Su$mbe$r daya manu$sia me$ru$pakan pe$rtimbangan pe$nting bagi se$tiap organisasi atau $ 

e$ntitas kome$rsial. Su$mbe$r daya manu$sia be$rhu$bu$ngan de$ngan individu$ yang be$ke$rja di dalam 

su$atu$ organisasi atau$ pe$ru$sahaan, yang se$ring dike$nal se$bagai pe$ke$rja. Karyawan 

me$nginve$stasikan banyak u $paya dan waktu$ u$ntu$k me$ncapai ambisi dan tu$ju$an organisasi, 

se$hingga me$me$rlu$kan pe$ngaku$an (Alde$n Ne$lson e$t al., 2023).  

Dalam pe$ru$sahaan manu$faktu$r, su$mbe$r daya manu$sia sangat pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan 

dan me$nye$mpu$rnakan ku$alitas produ$ksi gu$na me$mastikan ope$rasi yang e$fe$ktif. Hal ini 

dise$babkan ole$h pe$ran pe$nting su$mbe$r daya manu$sia dalam me$ningkatkan ku$alitas manu$faktu$r. 

Ke$hadiran manaje$me$n su$mbe$r daya manu$sia dalam me$ningkatkan ku$alitas produ$ksi tidak dapat 

disangkal. Manaje$me$n su$mbe$r daya manu$sia me$ru$pakan e$le$me$n pe$nting dalam me$ningkatkan 

re$le$vansi ku$alitas produ$ksi dalam se$mu$a ke$giatan. Ku$alitas me$ru$pakan kompone$n pe$nting dari 

prose$s manu$faktu$r, te$rmasu$k ku$alitas produ$k dan layanan (Pau$ji & Nu$rhasanah, 2022). 

Pe$mbe$ntu$kan pe$ru$sahaan se$cara inhe$re$n te$rkait de$ngan ke$te$rlibatan su$mbe$r daya 

manu$sia. Akibatnya, su$mbe$r daya manu$sia me$ru$pakan ase$t pe$nting bagi pe$ru$sahaan. Me$skipu$n 

te$knologi se$makin komple$ks, su$mbe$r daya manu$sia akan te$ru$s me$njadi kompone$n vital u$ntu$k 

pe$nge$mbangan organisasi dan saat ini tidak dapat digantikan ole$h te$knologi canggih. Indu$stri 

indu$stri di Indone$sia se$dang me$ngalami e$kspansi yang ce$pat (Harahap e$t al., 2023). Kine$rja 

Ge$ne$rasi Z Kare$na pe$satnya pe$rke$mbangan te$knologi, organisasi haru$s me$nye$su$aikan diri 

de$ngan be$rbagai pe$ningkatan ini u$ntu$k me$ngamankan e$ksiste$nsi me$re$ka. Hal ini me$ngharu$skan 

organisasi u$ntu$k me$libatkan orang-orang yang adaptif dan cakap se$cara digital, khu$su$snya 

me$re$ka yang be$rasal dari Ge$ne$rasi Z. Ge$ne$rasi Z me$nghargai pe$ke$rjaan yang me$nawarkan 

fle$ksibilitas te$rkait jam, jadwal, dan te$mpat. 
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Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan siste$m ke$rja yang me$wu$ju$dkan prinsip work-life$ balance$, 

yang me$ngharu$skan adanya ke$se$imbangan antara waktu $, ke$te$rlibatan, dan ke$pu$asan dalam 

ranah profe$sional dan pribadi. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu $k me$nganalisis dan me$nggambarkan 

faktor-faktor yang me$me$ngaru$hi work-life$ balance$ karyawan Ge$ne$rasi Z, se$kaligu$s 

me$ngide$ntifikasi sifat-sifat yang paling be$rkontribu$si te$rhadap ke$se$imbangan ini. Organisasi 

me$mbu$tu$hkan staf yang mampu$ be$radaptasi de$ngan ke$maju$an te$knolog (Hu$tagaol e$t al., 2022).  

 

 
Gambar 1. Data yang diolah Microsoft Word 

Gambar diatas merupakan grafik batang yang menampilkan data kepribadian 

me$nu$nju$kkan bahwa angka paling tinggi adalah 40% dari 50% re$sponde$n de$ngan latar be$lakang 

pe$ndidikan SLTA. Dan angka paling re$ndah pada Tingkat Pe$ndidikan S1. Ini me$nyatakan 

bahwa Tingkat pe$ndidikan ju $ga masih te$rgolong re$ndah dan tampaknya me$mpe$ngaru$hi pe$rse$psi 

ke$pribadian, me$nu$nju$kkan bahwa latar be$lakang pe$ndidikan dapat me$mpe$ngaru$hi bagaimana 

karyawan me$mahami dan me$ne$rapkan aspe$k ke$pribadian dalam pe$ke$rjaan. 

 

 
Gambar 2. Data yang diolah Microsoft Word 

$ Gambar diatas merupakan grafik batang yang menampilkan data Work Life Balance 

masih me$nu$nju$kan re$ndahnya su$atu$ Work Life$ Balance$ pada karyawan, de$ngan ini 
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me$nu$nju$kkan variasi dalam pe$rse$psi work life$ balance$ antara laki-laki dan pe$re$mpu$an, se$rta 

antar tingkat pe$ndidikan, Hal ini me$ngindikasikan bahwa pe$ngalaman dan harapan te$rkait 

ke$se$imbangan ke$rja-hidu$p dapat be$rbe$da antara ke$lompok-ke$lompok ini. 

 

 
Gambar 3. Data yang diolah Microsoft Word 

Gambar diatas merupakan grafik batang yang menampilkan data Kompetensi masih 

me$nu$nju$kan re$ndahnya antara Pe$rbe$daan yang paling me$ncolok yaitu laki-laki dan pe$re$mpu$an, 

te$ru$tama di tingkat SLTA. Kompe$te$nsi yang re$le$van de$ngan pe$ke$rjaan sangat pe$nting u$ntu$k 

kine$rja yang e$fe$ktif. Pe$rbe$daan dalam pe$rse$psi kompe$te$nsi dapat me$ngindikasikan adanya 

ke$se$njangan dalam pe$latihan, pe$nge$mbangan, atau$ ke$se$mpatan promosi. 

 

 
Gambar 4. Data yang diolah Microsoft Word 

Gambar diatas merupakan grafik batang yang menampilkan data Kinerja Karyawan 

berdasarkan je$nis ke$lamin tampaknya me$mpe$ngaru$hi kine$rja karyawan, Karyawan pe$re$mpu$an 

de$ngan pe$ndidikan SLTA me$nu$nju$kkan kine$rja te$rbaik dalam data ini. Te$rdapat pe$rbe$daan 

kine$rja yang sangat me$ncolok antara karyawan laki-laki yang be$rpe$ndidikan SLTA de$ngan 

karyawan laki-laki yang be$rpe$ndidikan D3 dan S1. 
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Be$rdasarkan data diatas, fe$nome$na yang dapat pe$ne$liti te$mu$kan adalah pada se$mu $a grafik 

te$rdapat nilai yang masih re$ndah, De$ngan ini pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$ngu$ji bagaimana 

“Pengaruh Kepribadian, Work Life Balance, Dan Kompetensi Terhadap Kinerja 

Karyawan” 

Pe$ne$litian se$be$lu$mnya ole$h Sari e$t al., (2020) me$nu $nju$kkan bahwa ke$pribadian me$miliki 

dampak yang be$sar dan positif te$rhadap kine$rja Ge$ne$rasi Z. Ke$lompok ini me$nge$jar signifikansi 

dan tu$ju$an dalam pe$ke$rjaan me$re$ka, me$ndu$ku$ng inisiatif yang me$nghasilkan hasil sosial yang 

be$rmanfaat dan me$ningkatkan nilai, de$ngan ke$be$rlanju$tan, tanggu$ng jawab sosial pe$ru $sahaan, 

dan pe$rtu$mbu$han pribadi me$njadi pe$rtimbangan pe$nting dalam pilihan pe$ke$rjaan me$re$ka. 

(Arifin & Mu$harto, 2022) me$ne$gaskan bahwa ke$pribadian se$cara signifikan dan positif 

me$me$ngaru$hi kine$rja karyawan, kare$na me$re$ka yang me$miliki dorongan ku$at le$bih ce$nde$ru$ng 

me$nu$nju$kkan ke$ge$mbiraan dan komitme$n te$rhadap pe$ke$rjaan me$re$ka. Dampak positif 

ke$pribadian te$rhadap kine$rja be$rtindak se$bagai motivator yang signifikan bagi orang u$ntu$k 

be$rju$ang dan me$ningkatkan pre$stasi me$re$ka, kare$na me$re$ka yang me$miliki ku$alitas se$pe$rti itu$ 

le$bih ce$nde$ru$ng me$ne$tapkan tu$ju$an yang tinggi dan me$nginve$stasikan u$paya yang su$bstansial 

u$ntu$k me$ncapainya. 

Adapu$n me$nu$ru$t (Handayani e$t al., 2022) Ke$pribadian mampu$ me$mbangu$n hu $bu$ngan 

yang positif, dan kontribu$si baik dalam pe$ke$rjaan.Karyawan de$ngan ke$pribadian positif 

me$mbawa dampak baik ,se$pe$rti motivasi tinggi, inisiatif, tanggu$ng jawab,dan ce$nde$ru$ng le$bih 

produ$ktif. Me$re$ka be$ke$rja le$bih e$fisie$n, e$fe$ktif, dan foku$s pada pe$ncapaian tu$ju$an. Ke$pribadian  

be$rpe$ngaru$h  positif namu $n tidak signifikan me$nu$ru$t Aghitsni & Bu$syra,(2022). se$pe$rti 

pe$ru$bahan lingku$ngan ke$rja Ge$ne$rasi Z me$masu$ki du$nia ke$rja yang dinamis dan te$ru$s be$ru$bah. 

Me$re$ka me$nganggap pe$rsaingan global, te$knologi yang be$rke$mbang pe$sat, me$ru$pakan tu$ntu$tan 

u$ntu$k be$radaptasi de$ngan ce$pat. maka ke$tidak pastian dan pe$ru$bahan yang konstan ini me$micu$ 

stre$s dan ke$ce$masan yang dapat be$rdampak ne$gatif pada kine$rja. 

Me$nu$ru$t pandangan Ku$rniasari & Bahjahtu$llah, 2022 Work-Life$ Balance$ be$rpe$ngaru$h 

positif dan signifikan te$rhadap kine$rja kare$na pe$gawai ge$ne$rasi z foku$s me$ningkatkan 

produ$ktivitas dan inovasi kare$na me$re$ka me$miliki waktu$ me$nge$mbangkan ke$mampu$annya dan 

ce$nde$ru$ng le$bih kre$atif dan inovatif,aspe$k pe$nting yang dapat me$micu$ ide$-ide$ baru$ dan solu$si 

inovatif u$ntu$k masalah di te$mpat ke$rja. Hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Ichsan et al., 

2024)) ork-Life$ Balance$ me$mbe$rikan dampak yang signifikan dan me$ngu$ntu$ngkan, kare$na 

ke$se$imbangan antara ke$hidu $pan profe$sional dan pribadi dapat me$ningkatkan ke$pu$asan ke$rja. 

Karyawan me$rasakan pe$nghargaan dan pe$rhatian, se$hingga me$ningkatkan dorongan me$re$ka 

u$ntu$k be$rkine$rja lu$ar biasa. 

Menurut (Martdinata, 2025) me$ne$gaskan bahwa work-life$ balance$ se$cara positif dan 

signifikan me$me$ngaru$hi kine$rja karyawan, me$nggarisbawahi pe$rlu$nya ke$se$imbangan antara 

ke$hidu$pan pribadi dan profe$sional. Karyawan yang se$cara e$fe$ktif me$nye$imbangkan tanggu$ng 

jawab pe$ke$rjaan dan ke$hidu$pan pribadi ce$nde$ru$ng le$bih te$rlibat dan be$rkontribu$si se$cara 

optimal te$rhadap tu$gas-tu$gasnya. Hasil pe$ne$litian ole$h (Halim & Heryjanto, 2021)be$rbe$da. 

Work-life$ balance$ me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang positif, me$skipu$n tidak su$bstansial, kare$na 

e$kspe$ktasi organisasi mu$ngkin te$rlalu$ tinggi, de$ngan manaje$me$n yang se$ring kali me$maksakan 

tu$ntu$tan yang tidak masu $k akal pada ke$te$rse$diaan dan jam ke$rja karyawan. Hal ini 

me$nye$babkan stre$s di antara karyawan Ge$n Z, yang me$mpe$rsu$lit ke$se$imbangan antara 

ke$hidu$pan pribadi dan profe$sional me$re$ka. 

Be$rdasarkan te$mu$an (Komang et al., 2023) kompe$te$nsi kine$rja karyawan ge$n z me$miliki 

pe$ngaru$h positif se$hingga me$re$ka se$nang me$ncapai targe$t yang te$lah dite$ntu$kan kare$na le$bih 
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mampu$ me$ncapai targe$t kine$rja yang dite$tapkan ole$h Pe$ru $sahaan dapat me$ningkatkan ku$alitas 

ke$rja me$re$ka su$paya me$nghasilakn pe$ke$rjaan yang be$rku$alitas tinggi dan me$me$nu$hi standar 

yang diharapkan. Hal se$nada pu$la pada hasil te$mu$an te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan Arie$,(2024) 

me$ngatakan  bahwa  kompe$te$nsi  be$rpe$ngaru$h  positif  dan  signifikan  te$rhadap kine$rja 

karyawan, diartikan siste$m pe$nilaian kine$rja yang be$rfoku $s pada kompe$te$nsi dapat me$njadi alat 

e$fe$ktif u$ntu$k me$ngide$ntifikasi ke$bu$tu$han pe$nge$mbangan individu$  dan  me$re$ncanakan  strate$gi  

pe$nge$mbangan  yang  se$su$ai. Se$me$ntara hasil te$mu$an me$nu$ru$t (U $ri, 2019) kompe$te$nsi me$miliki 

pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja kare$na,Kompe$te$nsi yang ku$at me$ndorong 

karyawan u$ntu$k te$ru$s me$nge$mbangkan diri me$re$ka agar te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar, 

me$ningkatkan ke$te$rampilan, dan me$ncari tantangan baru $, yang pada akhirnya me$ningkatkan 

kine$rja me$re$ka.Be$rbanding te$rbalik me$nu$ru$t pe$ne$litian Hu$lu$ e$t al., (2022) Kompe$te$nsi 

be$rdamapak ne$gative$ kare$na Karyawan yang tidak me$miliki kompe$te$nsi yang dibu$tu$hkan u$ntu$k 

me$nye$le$saikan tu$gas-tu$gas me$re$ka akan ce$nde$ru$ng be$ke$rja le$bih lambat dan me$nghasilkan 

ou$tpu$t yang ku$rang be$rku$alitas. Hal ini dapat me$nu$ru$nkan produ$ktivitas tim dan pe$ru$sahaan 

se$cara ke$se$lu$ru$han. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepribadian 

Ke$pribadian adalah konfigu$rasi dinamis dari siste$m psikologis, te$rmasu$k pe$rpadu$an 

antara atribu$t fisik dan me$ntal individu$. Atribu$t-atribu$t ini ke$mu$dian me$ne$ntu$kan pe$ru$bahan 

standar yang dite$rapkan pada lingku$ngan. Ke$pribadian digambarkan se$bagai ke$se$lu$ru$han cara 

se$se$orang be$rinte$raksi dan be$re$aksi te$rhadap lingku$ngannya, yang ditandai ole$h stabilitas dan 

fle$ksibilitas te$rhadap rangsangan e$kste$rnal(Kartono et al., 2017). Ke$pribadian individu$ 

me$me$ngaru$hi kine$rja me$re$ka; jika se$laras de$ngan ke$ku$atan dan pote$nsi me$re$ka, hal itu$ dapat 

me$ningkatkan e$fisie$nsi ke$rja (Badaruddin & Fatmasari, 2021). Ke$pribadian adalah ke$se$lu$ru$han 

psikofisik individu$ yang be$rane$ka ragam, yang die$kspre$sikan ole$h pe$rilaku$ khas me$reka (Eneng 

Wiliana & Dian Aprilia Surya, 2022). 

Ke$pribadian adalah gabu$ngan be$rane$ka ragam dari sikap, sifat, pola pikir, e$mosi, dan 

ke$yakinan yang me$ngarahkan orang u$ntu$k be$rpe$rilaku$ se$su$ai de$ngan lingku$ngannya. Jika 

e$mosi tidak diatu$r dalam lingku$ngan ke$rja, pe$ke$rja mu$ngkin me$rasa ke$sal dan ce$mas, yang 

me$nye$babkan be$rku$rangnya de$dikasi te$rhadap ke$be$rhasilan pe$ke$rjaan me$re$ka. Konflik 

me$ru$pakan su$atu$ kondisi inte$rnal yang ditandai de$ngan adanya rasa tidak nyaman dan 

pe$rse$lisihan di antara be$be$rapa faktor yang me$maksa se$se$orang u$ntu$k me$laku$kan tindakan yang 

be$rlawanan (Amanda e$t al., 2020; Rahmadona e$t al., 2024).  

Ke$pribadian me$ru$pakan salah satu$ u$nsu$r pe$nting yang haru$s dipe$rhatikan dalam su$atu$ 

organisasi. Ke$pribadian me$njadi tolok u$ku$r pe$rilaku$ individu$ yang me$njadi indikator pe$rilaku $ 

karyawan baik di dalam mau $pu$n di lu$ar organisasi. Variasi ke$pribadian karyawan haru $s diaku$i 

kare$na se$cara inhe$re$n te$rkait de$ngan ke$bijakan organisasi yang dite$tapkan. Se$tiap individu $ 

me$nu$nju$kkan ke$khasan dalam ke$mampu$an, kompe$te$nsi, su$du$t pandang, pe$rilaku$, ke$yakinan, 

dan prinsip moral yang me$mu$ngkinkan pe$laksanaan tu$gas pe$ke$rjaannya se$cara e$fisie$n  (Eneng 

Wiliana & Dian Aprilia Surya, 2022). 

Work Life Balance 

Work Life$ Balance$ (Fajar, 2024; Gunawan, 2024) Ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja yang 

optimal me$mbe$rikan be$be$rapa ke$u$ntu$ngan bagi karyawan dan masyarakat se$cara ke$se$lu$ru$han. 

Dinamika ke$hidu$pan ke$rja yang se$imbang dapat me$ningkatkan ke$pu$asan ke$rja, produ $ktivitas, 

dan ke$se$jahte$raan fisik dan me$ntal karyawan se$cara ke$se$lu$ru$han. Bagi organisasi, 
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ke$se$imbangan ke$hidu$pan ke$rja dapat me$ningkatkan kine$rja se$cara ke$se$lu$ru$han, produ $ktivitas 

karyawan, dan daya tarik organisasi se$bagai pe$mbe$ri ke$rja. Ke$se$imbangan antara ke$hidu$pan 

ke$rja dan pribadi dapat me$ningkatkan ke$se$jahte$raan ke$lu$arga dan masyarakat yang le$bih lu$as. 

Se$bu$ah pe$ne$litian baru$ ole$h (Nabahani & Setyo Riyanto, 2020) me$nu$nju$kkan bahwa Ge$ne$rasi 

Z, yang ditandai de$ngan ke$ce$nde$ru$ngan ide$alis me$re$ka, be$rpartisipasi dalam ke$giatan yang 

me$nye$nangkan, me$nge$jar jam ke$rja yang fle$ksibe$l dan otonomi dalam pe$milihan gaya ke$rja 

me$re$ka. Work-Life$ Balance$ me$nu$nju$kkan ke$se$imbangan antara ke$wajiban profe$sional dan 

ke$hidu$pan pribadi. 

Se$bu$ah pe$ne$litian te$rbaru$ ole$h (Husainah et al., 2022; Nabahani & Setyo Riyanto, 2020) 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$rilaku$ ide$alis Ge$ne$rasi Z ditandai de$ngan ke$ce$nde$ru$ngan me$re$ka u$ntu$k 

be$rpartisipasi dalam ke$giatan yang me$nye$nangkan, ditambah de$ngan pre$fe$re$nsi u$ntu$k jam ke$rja 

yang fle$ksibe$l. Ge$ne$rasi Z me$mprioritaskan pe$rtu$mbu$han dan pe$nge$mbangan pribadi, 

me$ne$kankan pe$ndidikan, pe$role$han ke$te$rampilan, dan pe$rlu$asan pe$nge$tahu$an. Akibatnya, 

me$re$ka me$mprioritaskan ke$giatan pe$latihan pe$ru$sahaan, se$pe$rti program pe$nge$mbangan, yang 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an me$re$ka dalam lintasan karie$r yang 

dipilih. 

Kompetensi 

Kompe$te$nsi pada pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang me$nu$nju$kkan bahwa kompe$te$nsi karyawan 

me$me$ngaru$hi kine$rja me$lalu$i inse$ntif (Wayan Sri Pradnyani & Ganesha Rahyuda, 2022). 

Kompe$te$nsi se$tiap karyawan me$ru$pakan ase$t yang sangat pe$nting bagi su$atu$ pe$ru $sahaan. 

Karyawan de$ngan pote$nsi kompe$te$nsi yang signifikan akan be$rdampak positif te$rhadap prose$s 

produ$ksi kare$na kine$rja me$re$ka yang u$nggu$l. Se$tiap karyawan me$miliki bakat yang be$rbe$da-

be$da, se$hingga tanggu$ng jawab manaje$r adalah me$ngawasi dan te$ru$s me$ningkatkan kompe$te$nsi 

se$tiap karyawan se$su$ai de$ngan ke$mampu$annya (Setyo Widodo & Yandi, 2022). Kompe$te$nsi 

me$ru$pakan sifat pe$nting yang haru$s dimiliki pe$ke$rja u$ntu $k me$laksanakan tanggu$ng jawabnya 

se$cara e$fisie$n (Ardiansyah & Sulistiyowati, 2018). 

Se$se$orang de$ngan kompe$te$nsi yang tinggi me$lipu$ti pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, 

ke$mampu$an, dan sikap yang se$laras de$ngan de$skripsi pe$ke$rjaannya me$nu$nju$kkan dorongan 

yang be$rke$lanju$tan u$ntu$k be$rfu$ngsi se$cara e$fe$ktif, e$fisie$n, dan produ$ktif  (Amanda et al., 2020; 

Lumanauw, 2022). Kompe$te$nsi me$ru$pakan atribu$t me$ndasar dari se$se$orang yang me$nandakan 

kapasitasnya u$ntu$k me$nghadapi be$rbagai situ$asi dan me$mpe$rtahankan ke$mampu$an te$rse$bu $t 

dari waktu$ ke$ waktu$. Kompe$te$nsi me$nu$nju$kkan pe$rilaku $ me$ndasar te$rmasu$k motivasi, sifat 

pribadi, dan pe$nge$tahu$an atau$ ke$mampu$an individu$ yang me$nu$nju$kkan kine$rja yang e$fe$ktif 

dalam lingku$ngan profe$sional (Setyo Widodo & Yandi, 2022) 

Kinerja karyawan 

Kine$rja karyawan me$nu$nju$kkan tingkat ke$be$rhasilan yang dicapai ole$h pe$ke$rja dalam 

me$me$nu$hi tu$gas dan tanggu$ng jawabnya. Se$lain itu$, kine$rja me$nu$nju$kkan hasil yang dihasilkan 

ole$h orang atau$ ke$lompok dalam su$atu$ organisasi, be$rgantu$ng pada ke$ku$atan dan tanggu$ng 

jawab yang dialokasikan, yang dimaksu$dkan u$ntu$k me$me$nu$hi tu$ju$an organisasi de$ngan cara 

yang sah dan se$su$ai de$ngan standar moral dan e$tika (Tamunomiebi & Oyibo, 2020). Me$nu$ru$t 

(Riyanto e$t al., 2021; Wolor e$t al., 2020) me$nggarisbawahi bahwa kine$rja me$ru$pakan pe$nilaian 

pe$nting bagi su$atu$ pe$ru$sahaan u$ntu$k me$njamin ke$be$rlanju $tannya. Kine$rja me$ru$pakan pe$rilaku $ 

yang dapat dilihat dan dinilai yang ditu$nju$kkan ole$h se$se$orang dalam me$me$nu$hi tu $gasnya. 

Me$nu$ru$t (Se$tyo Widodo & Yandi, 2022) me$ngartikan kine$rja pe$gawai se$bagai hasil yang 

dihasilkan ole$h se$se$orang dalam me$laksanakan tu$gas yang dibe$rikan, be$rgantu$ng pada 
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ke$te$rampilan, pe$ngalaman, ke$su$nggu$han, dan waktu$ yang dimilikinya.  

Kine$rja me$ru$pakan pe$laksanaan tu$gas, baik se$cara individu$ mau$pu$n kolaboratif, di dalam 

su$atu$ le$mbaga atau$ organisasi, yang se$jalan de$ngan we$we$nang dan tanggu$ng jawab masing-

masing pe$se$rta dalam me$ncapai tu$ju$an le$mbaga atau$ organisasi. Kristanti e$t al., (2023); 

Mu$lyadi & Pancasasti, (2021). Kine$rja pe$gawai sangat pe$nting u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

organisasi; ole$h kare$na itu$, organisasi be$ru$saha u$ntu$k me$motivasi pe$rsone$lnya agar 

me$mbe$rikan kine$rja ke$rja yang optimal. Tamu$nomie$bi & Oyibo, (2020); U $tama & Hasan, 

(2024). Kine$rja dicirikan se$bagai hasil dari u$paya individu$ te$rhadap tu$gas yang dibe$rikan. 

Kine$rja dite$ntu$kan ole$h motivasi dan ke$mampu$an orang te$rse$bu$t. U $ntu$k me$laku$kan su$atu$ tu$gas 

atau$ pe$ke$rjaan, dipe$rlu$kan ke$mau$an dan kompe$te$nsi te$rte$ntu$ (Tiana Ningsih e$t al., 2024; U $tama 

& Hasan, 2024).  

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggu $nakan me$todologi ku$antitatif. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan data 

prime$r yang diku$mpu$lkan ole$h pe$ne$liti me$lalu$i ku$e$sione$r daring yang dilaku$kan de$ngan 

me$nggu$nakan Google$ Forms. Me$nggu$nakan skala like$rt yang dilambangkan de$ngan angka-

angka yang dapat diu$ku$r. U$ntu$k me$nge$tahu$i kore$lasi antara variabe$l inde$pe$nde$n dan Variabe$l 

de$pe$nde$n. Partisipan pe$ne$litian ini adalah karyawan Ge$ne$rasi Z pada pe$ru$sahaan Manu$faktu$r 

di Kabu$pate$n Cire$bon, Ge$ne$rasi Z adalah me$re$ka yang lahir se$te$lah Ge$ne$rasi Y. Antara tahu$n 

1997 - 2012. De$ngan de$mikian, Ge$ne$rasi Z me$ncaku$p individu$ yang be$ru$sia 12 - 27 tahu$n. 

Pe$ne$litian ini me$nggu $nakan te$knik Non-Probability Sampling, yaitu$ me$tode$ Pu $rposive$ 

Sampling, yang me$libatkan pe$milihan partisipan be$rdasarkan krite$ria yang te$lah dite$tapkan 

yang se$laras de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian. Krite$ria sampe$l pe$ne$litian adalah karyawan Ge$ne$rasi Z 

yang be$ru$sia 17 - 27 tahu$n, be$ke$rja di pe$ru$sahaan manu$faktu$r, dan be$rdomisili di Kabu$pate$n 

Cire$bon. Me$nu$ru$t (Su$giyono 2019) sampe$l adalah bagian dari ju$mlah dan karakte$ristik yang 

dimiliki ole$h popu$lasi te$rse$bu$t. Me$nu$ru$t (Su$giyono 2019) kare$na anggota popu$lasi tidak 

dike$tahu$i (U $nknow popu$lations) maka anggota sampe$l dapat dihitu$ng se$bagai be$riku$t : 

 𝑛 = 
𝑍.𝑝.𝑞

𝑑
 

Ke$te$rangan : 

n = ju$mlah anggota sampe$l  

Z = harga standar normal (1,976)  

p = e$stimator proporsi popu$lasi (0,5)  

d = inte$rval/pe$nyimpangan (0,10) 

q = 1-p  

Jadi be$sarnya ju$mlah anggota sampe$l dapat dihitu$ng se$bagai be$riku$t : 

     n =  
(1,976)(0,5)(0,10)=97,6

(0,10)
 

Dari hasil pe$rhitu$ngan te$rse$bu$t dike$tahu$i hasil dari ju $mlah sampe$l se$be$sar 97,6 dibu$latkan 

me$njadi 100. Jadi ju$mlah anggota sampe$l yang dibu$tu$hkan dalam pe$ne$litian ini adalah 100 

re$sponde$n. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik Sampling Pu$rposive$ sampling yaitu$ 100 

re$sponde$n anggota sampe$l yang se$cara krite$ria yang te$lah dite$tapkan yang se$laras de$ngan tu$ju$an 

pe$ne$litian. Krite$ria sampe$l pe$ne$litian adalah karyawan Ge$ne$rasi Z (Su$giyono 2019). 

Pe$ne$litian ini me$nggu $nakan me$tode$ analisis data ku$antitatif de$ngan me$nggu$nakan data 

ku$e$sione$r yang dianalisis de$ngan Partial Le$ast Squ$are$s (PLS). (Ghozali, 2021) me$ne$gaskan 

bahwa me$tode$ Partial Le$ast Squ$are$ (PLS) me$ru$pakan mode$l pe$rsamaan stru$ktu$ral be$rbasis 
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varians yang mampu$ me$nje$laskan variabe$l late$n, yang die$valu$asi me$nggu$nakan indikator yang 

digu$nakan u$ntu$k me$nge$mbangkan atau$ me$nye$mpu$rnakan te$ori. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

pe$rangkat lu$nak Smart PLS 3.0. 

Smart PLS me$nggu$nakan me$todologi bootstrapping atau$ random re$sampling. Analisis 

PLS-SE$M me$miliki du$a su$bmode$l: mode$l pe$ngu$ku$ran (ou$te$r mode$l) dan mode$l stru$ktu$ral 

(inne$r mode$l). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Model Pengukuran (Meansurement Model) 

Me$todologi SE$M-PLS me$mbe$rikan hasil se$pe$rti te$rlihat pada Gambar 4. Hasil pe$nilaian 

mode$l pe$ngu$ku$ran (u$ji validitas konve$rge$n) u$ntu$k validasi indikator dan variabe$l late$n, yang 

me$mu$dahkan pe$ngu$jian hipote$sis u$ntu$k me$ramalkan hu $bu$ngan timbal balik antara variabe$l 

late$n dalam mode$l stru$ktu$ral, me$nu$nju$kkan bahwa se$mu$a indikator valid, de$ngan nilai Loading 

Faktor yang me$lampau$i 0,5 u$ntu$k se$tiap indikator.  

 
Gambar 5. Diagram Jalu $r (Path) SmartPLS 3 
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Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

Hasil yang ditu$nju$kkan pada u$ji validitas ini adalah ou$te$r loading, validitas dan re$liabilitas 

konstru$k, dan validitas diskriminan. 

Outer Loading  

Tingkat pe$rtama e$valu $asi validitas me$mbu$tu$hkan krite$ria > 0,7 agar indikator te$rse$bu$t 

dinilai valid. Jika tidak valid, indikasi te$rse$bu$t haru$s dihapu$s dari mode$l. Stu$di ini me$nje$laskan 

analisis Ou$te$r Loading me$lalu$i re$pre$se$ntasi visu$al dan data tabu$lar. 

Tabel 1. outer Loading 

  
Kepribadian 

(X1) 
Kinerja Karyawan (Y) Kompetensi (X3) Work Life Balance (X2) 

X1.1 0.762       

X1.10 0.712       

X1.2 0.801       

X1.3 0.776       

X1.4 0.724       

X1.5 0.756       

X1.6 0.793       

X1.7 0.797       

X1.8 0.761       

X1.9 0.782       

X2.1       0.779 

X2.2       0.786 

X2.3       0.760 

X2.4       0.870 

X2.5       0.812 

X2.6       0.739 

X3.1     0.735   

X3.10     0.783   

X3.2     0.808   

X3.3     0.730   

X3.4     0.766   

X3.5     0.759   

X3.6     0.765   

X3.7     0.779   

X3.8     0.752   

X3.9     0.751   

Y1   0.790     

Y10   0.778     

Y2   0.784     

Y3   0.765     

Y4   0.731     

Y5   0.727     
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Y6   0.727     

Y7   0.726     

Y8   0.736     

Y9   0.749     

   Su$mbe$r: data prime$r yang su$dah diolah SmartPLS 3.0 

Hasil dari tabe$l diatas me$nu$nju$kkan bahwa se$mu $a 10 indikator Ke$pribadian (X1), 6 

indikator Work Life$ Balance$ (X2), 10 indikator Kompe$te$nsi (X3) dan 10 indikator Kine$rja 

Karyawan (Y) se$mu$anya me$mpu$nyai nilai > 0.7. Maka dapat dikatakan se$mu$a indikator yang 

ada pada tabe$l diatas bisa dikatakan valid. 

Validitas dan Realibilitas Konstruk 

Hasil dari u$ji ini dapat te$rlihat dari AVE$ (Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d). De$ngan standart 

pe$rhitu$ngan nilai haris le$bih be$sar dari 0.5. 

                                Tabel 2. Uji Validitas, Construct Validity & Reability  

 
                                 Su$mbe$r: data prime$r yang su$dah diolah SmartPLS 3.0 

 

Be$rdasarkan pada tabe$l diatas, hasil yang didapat bisa dike$tahu$i bahwa Ke$pribadian (X1) 

me$mpu$nyai nilai 0.588, Kine$rja Karyawan me$mpu$nyai nilai 0.565, Kompe$te$nsi (X3) 

me$mpu$nyai nilai 0.582, dan Work Life$ Balance$ me$mpu$nyai nilai 0.627. Be$rdasarkan dari hasil 

AVE$ diatas dapat kita simpu $lkan bahwa ke$e$mpat konstru $k variabe$l late$n me$miliki hasil >0.5, 

maka dapat dikatakan me$miliki validitas yang baik. 

Uji Reliabilitas  

U $ji ini dilaku$kan pada Cronbach’s Alpha dan Composite$ Re$liability de$ngan krite$rianya 

masing-masing. Agar dapat dikatakan valid dan aman, Cronbach’s Alpha dan Composite$ 

Re$liability haru$s me$miliki nilai >0.7. 

                                           Tabel 3. Construct Reability and Validity 

Su$mbe$r: data prime$r yang su$dah diolah SmartPLS 3.0 

Dari hasil tabe$l di atas dapat disimpu$lkan bahwa U $ji Re$liability Cronbach’s Alpha dan 

Composite$ Re$liability pada pe$ne$litian ini me$miliki nilai >0,7, khu$su$snya variabe$l Ke$pribadian 

me$miliki nilai Cronbach's Alpha se$be$sar 0,922 dan Composite$ Re$liability se$be$sar 0,935. 

Variabe$l Kine$rja Karyawan me$miliki Cronbach's Alpha se$be$sar 0,914 dan Composite$ 

Re$liability se$be$sar 0,928. Variabe$l Kompe$te$nsi me$miliki Cronbach's Alpha se$be$sar 0,920 dan 

Composite$ Re$liability se$be$sar 0,933. Variabe$l Work Life$ Balance$ me$miliki Cronbach's Alpha 

se$be$sar 0,881 dan Composite$ Re$liability se$be$sar 0,910. Hal ini dapat dikatakan re$liabe$l dan 
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aman, tidak ada pe$rmasalahan pada variabe$l manapu$n. 

Uji Model Struktural atau Inner Model 

Mode$l stru$ctu$ral atau$ inne$r mode$l yang me$miliki hu $bu$ngan antara se$sama variabe$l late$n 

yang te$rdiri dari R-Squ$are$ dan F-Squ$are$.  

Nilai R-Square  

Uji (R2) me$nu$nju$kkan tingkat de$te$rminasi variabe$l e$ksoge$n te$rhadap variabe$l e$ndoge$n.  

Tabel 4. Inner Model R-square 

 
Su$mbe$r: data prime$r yang su$dah diolah SmartPLS 3.0 

Nilai R-Squ$are$ hanya dapat diamati pada variabe$l yang me$mbe$rikan dampak, yaitu $ 

Kine$rja Karyawan, yang me$miliki nilai se$be$sar 0,754. Variabe$l inde$pe$nde$n Ke$pribadian (X1), 

Work Life$ Balance$ (X2), dan Kompe$te$nsi (X3) me$nyu$mbang 75,4% varians dalam Kine$rja 

Karyawan. Variabe$l tambahan me$nyu$mbang 24,6% dari dampak yang dikaitkan de$ngan 

kompone$n yang tidak dite$liti dalam pe$ne$litian ini. Nilai R-Squ$are$ yang dipe$role$h dari pe$ne$litian 

ini me$lampau$i 0,67, se$hingga me$ngkate$gorikannya se$bagai le$bih dari ku$at. 

F-Suare  

Nilai mode$l F-Squ$are$ me$ngu$ku$r e$ffe$ct size$ faktor late$n e$ndoge$n te$rhadap variabe$l late$n 

e$ksoge$n. Nilai F-Squ$are$ se$be$sar 0,35 me$nandakan dampak su$bstansial dari pre$diktor te$rhadap 

variabe$l late$n, nilai 0,15 me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h se$dang, dan nilai 0,02 me$nce$rminkan pe$ngaru$h 

ke$cil. 

Tabel 5. Uji f-Square 

 
                                        Su$mbe$r: data prime$r yang su$dah diolah SmartPLS 3.0 
      

Be$rdasarkan Tabel 5, nilai f-squ$are$ u$ntu$k variabe$l Ke$pribadian te$rkait Kine$rja Karyawan 

adalah 0,699, masu$k dalam kategori se$dang kare$na me$lampau$i 0,35. Nilai f-squ$are$ se$be$sar 

1,508 u$ntu$k variabe$l Work Life$ Balance$ te$rkait Kine$rja Karyawan masu$k kate$gori se$dang 

kare$na me$lampau$i 0,35. Pe$ngaru$h variabe$l Ke$pribadian te$rhadap Kine$rja Karyawan te$ru$ku$r 

se$be$sar 1,046, masu$k kate$gori se$dang kare$na nilai f-squ$are$ di atas 0,35. Dampak masing-

masing variabe$l masu$k kate$gori se$dang hingga be$sar te$rhadap variabe$l e$ndoge$n (Marliana, 

2019).  

Uji Model Fit 

U $ji ke$layakan (Mode$l Fe$asibility Te$st) dilaku$kan u$ntu$k me$nilai ke$te$patan statistik fu$ngsi 

re$gre$si sampe$l dalam me$ramalkan nilai aktu$al (Gozhali, 2011). Mode$l Goodne$ss of fit dapat 

die$valu$asi me$nggu$nakan nilai statistik F. U $ji statistik F pada dasarnya me$nilai apakah se$mu $a 

variabe$l inde$pe$nde$n dalam mode$l se$cara be$rsama-sama me$me$ngaru$hi variabe$l de$pe$nde$n. 

Krite$ria pe$nilaian: ) P-valu$e$ < 0.05 me$nu$nju$kan bahwa u$ji mode$l ini layak u$ntu$k digu$nakan 

pada pe$ne$litian. 2) P-Valu$e$ > 0.05 me$nu$ju$kan bahwa u$ji mode$l ini tidak layak u$ntu$k digu$nakan 

pada pe$ne$litian. 
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Tabel 6. Uji Model Fit 

 
Su$mbe$r: data prime$r yang su$dah diolah SmartPLS 3.0 

Analisis pe$ne$liti me$nu $nju$kkan bahwa P-Valu$e$ u$ntu$k variabe$l Ke$pribadian me$nge$nai 

Kine$rja Karyawan adalah 0,000, yang be$rada di bawah le$ve$l 0,05. Akibatnya, dapat 

disimpu$lkan bahwa variabe$l Ke$pribadian GoodNe$ss Of Fit. P-Valu$e$ u$ntu$k variabe$l Work Life $ 

Balance$ dalam kaitannya de$ngan Kine$rja Karyawan adalah 0,000, yang ku$rang dari 0,05. 

Akibatnya, dapat disimpu$lkan bahwa variabe$l GoodNe$ss Of Fit. P-V u$ntu$k variabe$l 

Kompe$te$nsi me$nge$nai Kine$rja Karyawan adalah 0,000, yang be$rada di bawah ambang batas 

0,05. Akibatnya, dapat disimpu$lkan bahwa variabe$l GoodNe$ss Of Fit. Se$bagai ke$simpu$lan, 

hasil yang dise$bu$tkan di atas me$nu$nju$kkan bahwa u$ji mode$l ini se$su$ai u$ntu$k dite$rapkan.  

Uji Hipotesis 

U $ji hipote$sis ini akan me$mastikan apakah faktor-faktor inde$pe$nde$n me$me$ngaru$hi 

variabe$l de$pe$nde$n. Dalam pe$ngu$jian hipote$sis, nilai t-statistik u$ntu$k le$ve$l alpha 5% > 1,96 saat 

me$nggu$nakan data statistik. Krite$ria pe$ne$rimaan atau$ pe$nolakan hipote$sis adalah se$bagai 

be$riku$t: jika p valu$e$ < 0,05 dan t-statistik > 1,96, hipote$sis dite$rima, yang me$nu$nju$kkan adanya 

pe$ngaru$h su$bstansial antara variabe$l. Jika p valu$e$ > 0,05 dan t-statistik < 1,96, hipote$sis ditolak. 

Tabel 7. Uji T Hipotesis 

 
Su$mbe$r: data prime$r yang su$dah diolah SmartPLS 3.0 

Hasil u$ji hipote$sis me$nu$nju$kkan bahwa Ke$pribadian (X1) me$miliki pe$ngaru$h langsu$ng 

dan positif te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y). Hasil pe$ngu$jian me$nu$nju$kkan nilai T-statistik 

se$be$sar 8,485. T-statistik signifikan, me$lampau$i 1,96, de$ngan p valu$e$ < 0,05, se$hingga 

me$ngonfirmasi hipote$sis awal. Se$lain itu$, Work-Life$ Balance$ (X2) me$miliki pe$ngaru$h langsu$ng 

dan me$ngu$ntu$ngkan te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y). Hasil pe$ngu$jian me$nu$nju$kkan nilai T-

statistik se$be$sar 9,842. Statistik T signifikan > 1,65, de$ngan p valu$e$ < 0,05; ole$h kare$na itu$, 

hipote$sis ke$du$a dite$rima. Kompe$te$nsi (X3) me$miliki pe$ngaru$h langsu$ng dan me$ngu$ntu$ngkan 

te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y). Hasil pe$ngu$jian me$nu$nju $kkan nilai statistik T se$be$sar 12,032. 

Te$mu$an te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa statistik T signifikan > 1,96, de$ngan p valu$e$ < 0,05, 

se$hingga me$mu$ngkinkan pe$ne$rimaan hipote$sis ke$tiga. 

Pengaruh Kepribadian terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil yang didapatkan me$nyatakan bahwa Ke$pribadian te$rhadap Kine$rja Karyawan 

be$rpe$ngaru$h signifikan de$ngan nilai P valu$e$ 0.000 dan hasil te$rse$bu$t < 0.05. Dan ju$ga T-statistik 

nilainya 8.485 dari hasil te$rse$bu$t > 1.96. Hal ini se$jalan de$ngan te$mu$an Sari e$t al., (2020) yang 

me$nu$nju$kkan bahwa ke$pribadian be$rpe$ngaru$h signifikan dan positif te$rhadap kine$rja Ge$ne$rasi 
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Z. Ke$lompok ini me$ncari makna dan tu$ju$an dalam pe$ke$rjaan me$re$ka, me$ndu$ku$ng inisiatif yang 

be$rdampak positif te$rhadap masyarakat dan me$mbe$rikan nilai tambah, de$ngan ke$be$rlanju$tan, 

tanggu$ng jawab sosial pe$ru $sahaan, dan pe$rtu$mbu$han pribadi se$bagai pe$rtimbangan pe$nting 

dalam ke$pu$tu$san pe$ke$rjaan me$re$ka. 

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Arifin & Mu$harto, (2022) me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$pribadian be$rpe$ngaru$h signifikan dan positif te$rhadap kine$rja karyawan, de$ngan pe$ke$rja yang 

be$rmotivasi tinggi me$nu$nju $kkan ke$ge$mbiraan dan komitme$n te$rhadap pe$ke$rjaan me$re$ka. 

Pe$ngaru$h ke$pribadian yang me$ngu$ntu$ngkan te$rhadap kine$rja be$rtindak se$bagai motivasi yang 

ku$at u$ntu$k be$rtahan dalam me$nge$jar dan me$ningkatkan pre$stasi se$se$orang, kare$na orang 

de$ngan ciri-ciri ini le$bih ce$nde$ru$ng me$ne$tapkan tu$ju$an yang tinggi dan me$nginve$stasikan u$paya 

yang cu$ku$p be$sar u$ntu$k me$ncapainya. Dan me$nu$ru$t Handayani e$t al., (2022) Ke$pribadian 

mampu$ me$mbangu$n hu$bu$ngan yang positif, dan kontribu$si baik dalam pe$ke$rjaan.Karyawan 

de$ngan ke$pribadian positif me$mbawa dampak baik ,se$pe$rti motivasi tinggi, inisiatif, tanggu$ng 

jawab,dan ce$nde$ru$ng le$bih produ$ktif. Me$re$ka be$ke$rja le$bih e$fisie$n, e$fe$ktif, dan foku$s pada 

pe$ncapaian tu$ju$an. Hal be$rbe$da me$nu$ru$t pe$ne$litian Aghitsni & Bu$syra, (2022) Ke$pribadian  

be$rpe$ngaru$h  positif namu$n tidak signifikan. Se$pe$rti pe$ru$bahan lingku$ngan ke$rja Ge$ne$rasi Z 

me$masu$ki du$nia ke$rja yang dinamis dan te$ru$s be$ru$bah. Me$re$ka me$nganggap pe$rsaingan global, 

te$knologi yang be$rke$mbang pe$sat, me$ru$pakan tu$ntu$tan u $ntu$k be$radaptasi de$ngan ce$pat.maka 

ke$tidak pastian dan pe$ru$bahan yang konstan ini me$micu$ stre$s dan ke$ce$masan yang dapat 

be$rdampak ne$gatif pada kine$rja 

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan  

     Hasil yang didapatkan me$nyatakan bahwa Work Life$ Balance$ te$rhadap Kine$rja 

Karyawan be$rpe$ngaru$h signifikan de$ngan nilai P valu$e$ 0.000 dan hasil te$rse$bu$t < 0.05. Dan 

ju$ga T-statistik nilainya 9.842 dari hasil te$rse$bu$t > 1.96. Hal itu$ ju$ga se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

yang dilaku$kan ole$h Me$nu$ru $t pandangan (Ku$rniasari & Bahjahtu$llah, 2022) Work-Life$ Balance $ 

be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja kare$na pe$gawai ge$ne$rasi z foku$s 

me$ningkatkan produ$ktivitas dan inovasi kare$na me$re$ka me$miliki waktu$ me$nge$mbangkan 

ke$mampu$annya dan ce$nde$ru $ng le$bih kre$atif dan inovatif,aspe$k pe$nting yang dapat me$micu$ ide$-

ide$ baru$ dan solu$si inovatif u $ntu$k masalah di te$mpat ke$rja. 

    Hasil pe$ne$litian me$nu$ru$t Ichsan e$t al., (2024) Work-Life$ Balance$ se$cara signifikan 

me$ningkatkan ke$bahagiaan ke$rja. Karyawan me$rasakan pe$nghargaan dan pe$rhatian, se$hingga 

me$ningkatkan inse$ntif me$re$ka u$ntu$k u$nggu$l dalam tanggu $ng jawab me$re$ka. Martdinata, (2025) 

me$ne$gaskan bahwa Work-Life$ Balance$ me$miliki dampak yang me$ngu$ntu$ngkan dan su$bstansial 

pada kine$rja karyawan, me$ne$kankan pe$rlu$nya ke$se$imbangan antara ke$hidu$pan pribadi dan 

profe$sional. Karyawan yang me$lihat ke$se$imbangan yang harmonis antara tanggu$ng jawab 

profe$sional dan ke$hidu$pan pribadi ce$nde$ru$ng le$bih te$rlibat dan be$rkine$rja e$fe$ktif dalam 

tu$gasnya. Hasil pe$ne$litian ole$h Halim & He$ryjanto, (2021) Work Life$ Balance$ me$miliki 

pe$ngaru$h positif, jika tidak su$bstansial, kare$na e$kspe$ktasi organisasi dapat me$ningkat, de$ngan 

manaje$me$n atau$ atasan me$me$ndam pe$rse$psi yang salah te$ntang ke$te$rse$diaan karyawan dan jam 

ke$rja. Hal ini me$nye$babkan stre$s di antara karyawan Ge$n Z, yang me$mpe$ru$mit ke$se$imbangan 

antara ke$hidu$pan pribadi dan profe$sional me$re$ka. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil yang didapatkan me$nyatakan bahwa Kompe$te$nsi te$rhadap Kine$rja Karyawan 

be$rpe$ngaru$h signifikan de$ngan nilai P valu$e$ 0.000 dan hasil te$rse$bu$t < 0.05. Dan ju$ga T-statistik 

nilainya 12.032 dari hasil te$rse$bu$t > 1.96. Hal itu$ ju$ga se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan 
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ole$h Komang e$t al., (2023) kompe$te$nsi kine$rja karyawan ge$n z me$miliki pe$ngaru$h positif 

se$hingga me$re$ka se$nang me$ncapai targe$t yang te$lah dite$ntu$kan kare$na le$bih mampu$ me$ncapai 

targe$t kine$rja yang dite$tapkan ole$h Pe$ru$sahaan dapat me$ningkatkan ku$alitas ke$rja me$re$ka 

su$paya me$nghasilakn pe$ke$rjaan yang be$rku$alitas tinggi dan me$me$nu$hi standar yang 

diharapkan. 

Hal se$nada pu$la pada hasil te$mu$an te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan ole$h (Arie$, 2024) 

me$ngatakan  bahwa  kompe$te$nsi  be$rpe$ngaru$h  positif  dan  signifikan  te$rhadap kine$rja 

karyawan, diartikan siste$m pe$nilaian kine$rja yang be$rfoku $s pada kompe$te$nsi dapat me$njadi alat 

e$fe$ktif u$ntu$k me$ngide$ntifikasi ke$bu$tu$han pe$nge$mbangan individu$  dan  me$re$ncanakan  strate$gi  

pe$nge$mbangan  yang  se$su$ai. Se$me$ntara hasil te$mu$an me$nu$ru$t (U $ri, 2019) kompe$te$nsi me$miliki 

pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja kare$na,Kompe$te$nsi yang ku$at me$ndorong 

karyawan u$ntu$k te$ru$s me$nge$mbangkan diri me$re$ka agar te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar, 

me$ningkatkan ke$te$rampilan, dan me$ncari tantangan baru $, yang pada akhirnya me$ningkatkan 

kine$rja me$re$ka. Be$rbanding te$rbalik me$nu$ru$t pe$ne$litian Hu$lu$ e$t al., (2022) Kompe$te$nsi 

be$rdamapak ne$gative$ kare$na Karyawan yang tidak me$miliki kompe$te$nsi yang dibu$tu$hkan u$ntu$k 

me$nye$le$saikan tu$gas-tu$gas me$re$ka akan ce$nde$ru$ng be$ke$rja le$bih lambat dan me$nghasilkan 

ou$tpu$t yang ku$rang be$rku$alitas. Hal ini dapat me$nu$ru$nkan produ$ktivitas tim dan pe$ru$sahaan 

se$cara ke$se$lu$ru$han. 

Tabel 8. Karakteristik Re$sponde$n Je$nis Ke$lamin 
 

Deskripsi 

Kategori 

Laki-Laki Pe$re$mpu$an 

 

Ju$mlah 61 39 

 

Pre$se$ntase$ 61% 39% 

Su$mbe$r: Hasil Ku$e$sione$r Diolah Tahu$n 2025 

 

Tabel 9. Karakteristik Re$sponde$n Be$rdasarkan U$sia 
 

Deskripsi 

Kategori 

Ju$mlah Pre$se$ntasi 

 

18-19 

Tahu$n 

20 20% 

 

20-21 

Tahu$n 

50 50% 

22-23 

tahu$n 

12 12% 

24-2225 

Tahu$n 

10 10% 

26-27 

Tahu$n 

8 8% 

Su$mbe$r: Hasil Ku$e$sione$r Diolah Tahu$n 2025 

 

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 

Deskripsi 

Kategori 

Ju$mlah Pre$se$ntase$ 

 

SLTA 85 85% 

 

D3 

 

5 5% 
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S1 

 

10 10% 

S2 

 

0 0% 

Su$mbe$r: Hasil Ku$e$sione$r Diolah Tahu$n 2025 

 

Tabel 11. Karakteristik Re$sponde$n Be$rdasarkan Lama Ke$rja 
 

Deskripsi 

Kategori 

Ju$mlah Pre$se$ntase$ 

 

1-2 Tahu$n 65 65% 

 

3-4 Tahu$n 25 25% 

5-6 Tahu$n 10 10% 

Su$mbe$r: Hasil Ku$e$sione$r Diolah Tahu$n 2025 

 

Hasil analisis de$skriptif dari 100 re$sponde$n pada ge$ne$rasi z disajikan pada Tabel 11, 

me$nu$nju$kan bahwa re$sponde$n ku$e$sione$r be$rje$nis pe$re$mpu$an se$banyak 61 orang de$ngan 

pre$se$ntase$ 61%, dan sisanya adalah re$sponde$n be$rje$nis ke$lamin laki-laki yang be$rju$mlah 39 

orang de$ngan pre$se$ntase$ 39%. Adapu$n pada u$sia 18-19 tahu$n se$banyak 20 orang, re$sponde$n 

de$ngan u$sia 20-21 tahu$n se$banyak 50 orang dan pada u $sia 22-23 tahu$n te$rdapat re$sponde$n 

se$banyak 12 orang, 24-25 tahu$n te$rdapat re$sponde$n se$banyak 10 orang dan 26-27 tahu$n te$rdapat 

re$sponde$n se$banyak 8 orang.  

Se$dangkan pada kate$gori tingkat pe$ndidikan te$rdapat pada pe$ndidikan Se$kolah Lanju$tan 

Tingkat Atas (SLTA) se$banyak 85 re$sponde$n de$ngan pre$se$ntase$ 85%, pada tingkat pe$ndidikan 

D3 yaitu$ se$banyak 5 orang de$ngan pre$se$ntase$ 5%, Di tingkat pe$ndidikan S1 ada 10 re$sponde$n 

de$ngan pre$se$ntase$ 10%. Adapu$n pada tingkat pe$ndidikan S2 tidak ada re$sponde$n. Dari 

ke$se$lu$ru$han ju$mlah re$sponde$n  yang dite$liti de$ngan sampe$l yang dipe$role$h se$banyak 100 orang, 

maka dapat disimpu$lkan bahwa mayoritas re$sponde$n be$rdasarkan je$nis adalah Pe$re$mpu$an dan 

be$ru$sia 20-21 Tahu$n de$ngan tingkat pe$ndidikan Se$kolah Me$ne$ngah Atas (SMA) de$ngan masa 

ke$rja 1-2 Tahu$n. 

PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai Pengaruh Kepribadian, Work Life Balance, dan 

Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan generasi z di pe$ru$sahaan manu$faktu$r Cire$bon Timu$r, 

maka pe$ne$liti dapat me$nyimpu$lkan bahwa: 

1. Variabe$l Ke$pribadian be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan, 

artinya adanya su$atu$ ke$pribadian maka akan le$bih dimaksimalkan, dan se$makin me$ningkat 

pu$la Kine$rja Karyawannya. Ole$h kare$na itu$, pe$ntingnya su$atu$ pe$ru$sahaan u$ntu$k 

me$maksimalkan ke$pribadian u$ntu$k me$ningkatkan kine$rja karyawannya. 

2. Variabe$l Work Life$ Balance$ be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap Kine$rja 

Karyawan, artinya de$ngan adanya Work Life$ Balance$ yang me$mbu$at karyawan bisa 

me$mbagi waktu$ antara ke$hidu$pan pribadi dan ke$hidu $pan ke$rja me$mbu$at se$mangat dalam 

me$laku$kan pe$ke$rjaannya, hal ini dapat me$ningkatkan kine$rja karyawan dan me$njadikan 

pe$ke$rjaan le$bih maksimal.  

3. Variabe$l Kompe$te$nsi be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap Kine$rja Karyawan, 

artinya ke$tika se$orang karyawan me$mpu$nyai kompe$te$nsi yang tinggi, maka akan le$bih 
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me$ningkat pu$la kine$rjanya. Ole$h kare$na itu$, pe$ntingnya su$atu$ pe$ru$sahaan u$ntu$k 

me$makasimalkan Kompe$te$nsi u$ntu$k me$ningkatkan Kine$rja Karyawannya.  

Be$rdasarkan ke$te$rbatasan pe$ne$litian, maka saran yang dapat diaju$kan adalah Pe$rlu $ adanya 

pe$nde$katan yang le$bih maksimal se$sama antar karyawan, se$hingga le$bih te$rbu$ka dan bisa saling 

me$mbantu$ antar karyawan jika ada yang me$mbu$tu$hkan pe$rtolongan atau$ me$ndapat ke$su$sahan 

dalam be$ke$rja. 
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